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Abstrak
Secara umum kasus bullying telah banyak dijumpai di Indonesia, hal ini menyebabkan keresahan bagi seluruh masyarakat yang menyaksikan insiden tersebut. Keresahan yang diakibatkan insiden ini, karena sangat memakan banyak korban. kami sebagai mahasiswa yang melaksanakan pengabdian kepada masyarakat akan membawakan program sosialisasi anti-bullying di setiap sekolah dengan menggunakan pendekatan ceramah dan diskusi serta simulasi terkait pentingnya tindak pencegahan bullying. Program ini kami lakukan di Desa Cibuluh setiap pekannya di enam sekolah. Sekolah yang kami kunjungi di antaranya SDN Cibuluh, SDN Parung Jaya, SDN Bolang, MI Al-Marom, MTs Pejuang 45, dan SMP-IT Al-Huda. Upaya yang kami lakukan dalam pelaksanaan program ini bertujuan agar para dan anak-anak di bawah umur dapat menjadi generasi yang berakhlakul karimah dan berguna bagi bangsa, agama, dan negara.
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Abstract
In general, bullying cases have been found in Indonesia, this causes anxiety for all people who witnessed the incident. The anxiety caused by this incident is because it takes a lot of victims. We as students who carry out community service will bring an anti-bullying socialization program in each school using a lecture and discussion approach as well as simulations related to the importance of bullying prevention actions. We carry out this program in Cibuluh Village every week in six schools. The schools we visited included SDN Cibuluh, SDN Parung Jaya, SDN Bolang, MI Al-Marom, MTs Pejuang 45, and SMP-IT Al-Huda. The efforts we make in the implementation of this program aim to make minors and minors can become a generation with good morals and useful for the nation, religion, and state. 
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PENDAHULUAN  
Maraknya tindakan kriminalitas yang terjadi saat ini sangat meresahkan bagi semua masyarakat. Tidak hanya dari golongan dewasa saja bahkan sampai remaja dan anak sekolah pun mulai ada yang terjun dalam lingkaran kriminalitas. Di Indonesia tindakan kriminal yang dilakukan oleh anak dibawah umur sudah banyak ditemui, bahkan sampai ada yang terjerat kasus penganiayaan hingga masuk berita. Tindakan tersebut dapat kita kenal dengan istilah bullying. 
Pada umumnya kasus bullying sering terjadi di kalangan anak di bawah umur yang  masih berada di bangku sekolah. Perilaku tersebut diantaranya seperti mengintimidasi, menghina, memukul, menendang, dan sebagainya. Oleh karena itu, tindak pencegahan bullying sangat penting bagi semua masyarakat Indonesia dan dunia terutama bagi seorang pendidik, karena kasus ini berkaitan dengan dunia pendidikan. Dampak yang akan terjadi bagi seorang korban dari tindakan bullying diantaranya penurunan prestasi, bolos sekolah, depresi yang dapat menimbulkan si korban untuk melakukan bunuh diri karena merasa tertekan oleh si pembuli (Yuyarti, 2018).
Para pelaku bullying sering kali merasa tidak diawasi atau tidak mendapatkan sanksi yang cukup berat, sehingga mereka merasa bebas untuk terus melakukan tindakan tersebut. Kurangnya pengawasan dari pihak sekolah dan tidak adanya sistem penanganan yang efektif sering kali  memperburuk situasi ini. Selain itu, lingkungan keluarga yang tidak mendukung atau memiliki pola asuh yang buruk juga dapat menjadi faktor pendorong terjadinya bullying. (Widyaningtyas & Mustofa, 2023).
Kurangnya penerapan pendidikan akhlak dan moral dari sejak dini juga dapat menjadi faktor utama seorang siswa melakukan tindakan bullying, karena hanya pendidikan akhlak sajalah yang dapat mencegah terjadi berbagai kasus bullying dimana-mana. Menurut Imam Al-Ghazali pendidikan yang paling utama untuk diberikan kepada seorang anak dari sejak dini yaitu menghilangkan akhlak yang buruk dan menanamkan akhlak yang baik. Pendapat beliau juga mengatakan bahwa seorang pendidik yang diberi beban berupa tugas mendidik selain harus berintelektual tinggi dan memiliki akal yang sempurna juga harus memiliki akhlak yang baik dan fisik yang kuat. Selain itu, seorang pendidik juga seharusnya memiliki sifat penyayang dan simpatik, ketulusan dan hati yang ikhlas, berkata yang jujur dan dapat dipercaya, lemah lembut, lapang dada, mengajar sampai tuntas dan tidak kikir terhadap ilmu pengetahuan, serta mempunyai idealisme (Fatimah et al., 2023).
Disamping kurangnya pendidikan akhlak, ada juga faktor yang mempengaruhi terjadinya tindakan bullying yaitu kurangnya pemahaman mengenai pendidikan berbasis pancasila. Karena pendidikan Pancasila merupakan suatu komitmen yang diwujudkan untuk membangun masyarakat Indonesia melalui norma dan budaya Pancasila dengan melalui pendekatan pendidikan nilai (values-based education) dengan mengembangkan di seluruh lembaga pendidikan yang berada di Indonesia. Pengembangan pendidikan berbasis pancasila dilakukan berdasarkan prinsip kesetaraan (equality), manusia yang bermartabat (dignity), penghormatan (respect), anti-diskriminasi (anti-discrimination), dan partisipasi (participation). Semua prinsip tersebut disesuaikan dengan prinsip Hak Asasi Manusia dan bentuk masyarakat Madani (Fasya et al., 2024).
Dari semua faktor yang telah dihasilkan dapat kami simpulkan bahwa sebagai masyarakat Indonesia yang berpedoman pada Pancasila harus memahami pentingnya menerapkan semua nilai-nilai kemanusian serta menerapkan akhlak yang telah diajarkan sesuai tuntunan Nabi Muhammad SAW sebagai Uswatun Hasanah. Oleh karena itu, kami memiliki peran penting dalam program pengabdian kepada masyarakat ini untuk mewujudkan generasi yang berakhlak mulia dengan berupaya menanamkan nilai-nilai akhlak sejak dini kepada generasi Z di zaman modern ini di setiap sekolah yang berada di Desa Cibuluh melalui “Sosialisasi Pentingnya Edukasi Anti Bullying Terhadap Perkembangan Karakter Anak Di Sekolah”.

METODE 
Pada pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat  kami ada beberapa tahapan metode yang kami gunakan dalam program yang kami jalankan yaitu: metode ceramah dan diskusi. Metode ceramah digunakan untuk memberikan edukasi dan pemahaman yang sasarannya kepada seluruh siswa di sekolah yang telah kami kunjungi, sesuai peraturan-peraturan terkait bullying yang tercantum dalam Undang-Undang Perlindungan Anak serta dilengkapi media infocus agar pembelajaran dapat menarik perhatian siswa. Penyempaian secara langsung atau ceramah dapat dijelaskan secara detail, jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik yang menjadi sasaran. Kami menggunakan metode ceramah dalam kegiatan ini berusaha untuk menghindari pembahasan teoretis.
Metode diskusi digunakan untuk memberi kesempatan kepada para peserta dikhalayak untuk berpartisipasi. Dengan adanya komunikasi dari dua arah yang bersifat dialogis penting dilakukan agar para peserta dapat membiasakan diri dalam mengajukan berbagai pertanyaan dan gagasannya yang berkaitan dengan bullying. Dalam program ini kami sebagai mahasiswa yang melakukan pengabdian kepada masyarakat memiliki target atau sasaran mengutamakan kepada siswa kelas 4-6 SD untuk menganalisis motif perilaku bullying. Kemudian dalam melaksanakan berbagai tahapan program sosialisasi ini dilakukan sebanyak 6 kali yaitu di SDN Parung Jaya, SDN Cibuluh, SDN Bolang, MI Al-Marom, MTs Pejuang 45, dan SMP IT Al-Huda. Pada tingkat SD hanya tiga kelas saja mulai dari kelas 4-6, sedangkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama seluruh siswa yang berpartisipasi.
Program ini kami laksanakan di setiap sekolah yang berada di Desa Cibuluh dimulai dari tingkat SD sampai tingkat SMP setiap pekannya terkait Sosialisasi Anti-Bullying di Sekolah yang bertujuan untuk memberikan edukasi agar seluruh siswa khususnya di wilayah desa Cibuluh agar menjadi generasi yang ber-akhlaqul karimah.









Gambar 1.
tahapan metode pengabdian masyarakat


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi Kasus Tindakan Bullying
Pendidikan sekolah tidak cukup hanya dengan pengetahuan saja, akan tetapi pendidikan moral sangatlah penting dalam perkembengan dan pertumbuhan setiap peserta didik. Jika seorang siswa hanya mengandalkan kecerdasannya saja, negara Indonesia tidaklah kekurangan orang pintar, cerdas dan hebat, melainkan kurangnya orang-orang yang memiliki kualitas moral yang tinggi. Suatu fakta yang mengindikasikan perilaku menyimpang yang dapat meresahkan warga sekitar seperti tawuran, kekerasan massal, sampai pelecehan seksual yang memakan banyak korban sering terjadi dan dilakukan dari kalangan remaja, bahkan anak sekolah. Hal itu dikarenakan banyak dari kalangan remaja yang lalai akan kewajibannya sebagai umat muslim, yaitu kurangnya pendidikan akidah dan akhlak yang diimplementasikan terhadap peserta didik melalui pembiasaan berperilaku baik dan agamis sesuai tuntunan syari’at Islam dengan meneladani sifat Rasulullah SAW. 
Banyak sekali kasus penyimpangan akhlak masih sering terjadi dalam lingkungan pendidikan seperti kasus bullying, perilaku yang tidak sopan santun kepada guru, bolos sekolah, merokok, malas mengerjakan tugas, menjadi pecandu game online, berkendara sepeda motor secara ugal-ugalan, tawuran antar pelajar, dan minum minuman keras yang diakibatkan oleh pergaulan bebas. Seperti kejadian penyerangan yang dilakukan di Desa Dukuh, Kec. Ciasem, Kab. Subang oleh pelajar SMPN 1 Ciasem yang bergabung dengan SMPN 2 Kalijati berjumlah 9 orang lebih ke SMPN 3 Ciasem, yang terjadi pada hari senin 21 Februari 2022 (Nurseha & Syakir, 2023).

Dampak Tindakan Bullying
Sebagian pendidik mempercayai bahwa keterlibatan masyarakat, kolega, pendidik, konselor sekolah, dan administrator dalam program interpensi siswa terhadap dampak penindasan dapat membantu mengatasi dan meminimalisir terjadinya penindasan. Adapun dampak yang dihasilkan dari tindakan bullying diantaranya sebagai berikut:
1. Masalah Kesehatan Mental 
Resiko paling tinggi yang didapatkan korban bullying dalam pengembangan kesehatan masalah mental seperti gangguan suasana makan, gangguan kecemasan, gangguan suasana hati, bahkan ada yang sampai melakukan bunuh diri. 
2. Gangguan Fisik 
Korban bullying akan mengalami cedera fisik baik secara langsung seperti pelecehan, dan kekerasan kontak fisik, atau secara tidak langsung seperti  stres kronis. Diantara cedera fisik yang dialami oleh si korban yaitu lebam, memar, hingga luka yang lebih serius. 
3. Performa Akademik yang Menurun 
Dampak selanjutnya yang dialami oleh korban bullying yaitu kesulitan untuk fokus dalam pembelajaran dan partisipasi di lingkungan akademik sehingga menurunnya performa akademik absensi yang banyak dan menurunnya minat terhadap dunia pendidikan. 
4. Gangguan Hubungan dan Sosial 
Sebagai mahluk sosial manusia tentu sangat membutuhkan interaksi dengan sesamanya. Dengan terjadinya tindakan bullying dapat menyebabkan kerusakan dalam bersosialisasi di lingkungan manapun. Sehingga si korban akan mengalami kesulitan untuk percaya kepada orang lain, menjalin persahabatan, dan interaksi sosial lainnya. Hal ini dapat menyebabkan menurunnya kualitas hubungan sosial korban di masa depan 
Untuk menghindari tindakan yang menyimpang tersebut terutama kasus bullying, kami akan melakukan sosialisasi sebagai upaya mencegah terjadi kembali berbagai kasus di atas kepada seluruh siswa di bawah umur yang dominan sangat rentan terbawa arus dan akan cukup baik dilakukannya sosialisasi ini dalam proses pembentukan karakter dan perkembangan kognitif peserta didik.

Pelaksanaan Program Sosialisasi Anti-Bullying
Sebelum pelaksanaan program sosialisi anti-bullying ini, kami melakukan observasi terlebih dahulu ke setiap sekolah yang berada di Desa Cibuluh dan mengenalkan program yang akan kami laksanakan di sekolah tersebut serta meminta perizinan dari pihak sekolah dengan memberikan surat izin pelaksanaan program. Akhirnya program kami pun diizinkan oleh setiap lembaga dan didukung atas program yang akan kami jalankan. 
Kemudian kami menyusun materi yang akan disampaikan dan melakukan mengatur bagian-bagian tugas anggota dalam pelaksanaan program yang terdiri dari 2-3 pemateri, dan dua orang sebagai pemandu ice breaking. Pada tahap penyampaian materi, kami mengenalkan dan memberikan pemahaman terkait  macam-macam kasus bullying yang telah terjadi di sebagian tempat agar menjauhi perilaku tersebut dalam aktifitas sehari-hari di lingkungan masyarakat, sekolah, dan rumah. Dengan memperkenalkan macam-macam bullying siswa dapat lebih waspada dalam bertingkah laku. Adapun jenis-jenis bullying yang marak terjadi diantaranya: bullying fisik, bullying verbal, bullying sosial, dan cyber bullying (Tirmidziani et al., 2018).
Kekhawatiran pada era digital ini, yaitu marak terjadinya tindakan cyberbullying dengan adanya platform media sosial dan pesan instan yang merendahkan status sosial ataupun bentuk penghinaan, memungkinkan penyebarannya sangat cepat dan semakin luas. Karena pesan-pesan yang disebarkan media sangatlah tajam bahkan dapat dilihat oleh orang-orang di manca negara (Sari et al., 2023).
Sebagai tindak pencegahan terjadinya kasus bullying, kami memberikan contoh perilaku-perilaku yang sopan dan baik terhadap guru, orang tua, serta sesama teman. Kami juga mengajarkan para peserta didik agar terbiasa berkata yang baik sebagai wujud menghargai orang lain dalam berperilaku di kehidupan sosial. Dilihat dari penelitian terbaru mengindikasikan bahwa tindakan bullying sering terjadi pada anak usia dini. Perilaku bullying yang terjadi pada anak usia dini dantaranya menindas dan menjelek-jelekkan temannya untuk memperoleh perhatian dan apa yang diinginkannya seperti makanan, mainan, pakaian, dan lain-lain (Dewi, 2020). 
[image: ][image: ]Selain itu, kami juga mendemonstrasikan sebuah dialog bersama rekan kami sebagai simulasi mengenai kasus bullying dan cara pencegahannya dengan bahasa sederhana dan mudah dipahami. Kemudian kami melontarkan sebuah pertanyaan pemantik sebagai salah satu teknik agar siswa dapat aktif dalam mengungkapkan sebuah ide-idenya yang berkaitan dengan bullying. Dalam penggunaan metode ceramah kami juga menyelipkan sebuah kisah inspiratif dari kisah-kisah para nabi dan rasul untuk meningkatkan motivasi siswa dapat meniru dan menerapkan sikap atau akhlak dari kisah tersebut di kehidupan sehari-hari. Penyampaian materi menggunakan metode ceramah terkadang akan membuat para peserta bosan bahkan sampai ada yang mengantuk dalam menyimak pembahasannya. Oleh karena itu, supaya pembelajaran menjadi lebih menarik maka kami dibantu dengan penggunaan media pembelajaran audio visual yaitu infocus untuk menampilkan beragam gambar yang bergerak dan bersuara sehingga para peserta didik pun tidak akan mudah bosan melihat dan mendengarkan pemateri yang disertai tampilan layar di depan. Di tengah-tengah pembahasan kami mengajak para siswa untuk melakukan refleksi sejenak dengan melakukan ice breaking guna memeriahkan suasana di kelas yang mulai tegang dan bosan. Setelah pembahasan selesai pemateri akan memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengajukan berbagai macam pertanyaan yang berkaitan dengan bullying. Hal ini dilakukan supaya kita mengetahui sejauh manakah perkembangan setiap siswa dalam mencerna dan memahami pembahasan yang telah disampaikan.
Gambar 2.
Kegiatan Sosialisasi Pencegahan Bullying di sekolah

Perkembangan dan perubahan sikap atau perilaku peserta didik hasilnya belum tentu dapat terlihat dan diketahui, karena program sosialisasi ini tidak menjamin adanya perubahan atau tidaknya perilaku seorang murid menjadi lebih baik, sebab perlu adanya upaya tindak lanjut di sekolah setelah selesainya program tersebut. Oleh karena itu, kami pun berusaha membujuk para staf pengajar ataupun pendidik untuk menindaklanjuti pencegahan bullying melalui pembiasan di setiap lingkungan baik di sekolah, rumah ataupun masyarakat. Para ahli mempertimbangkan perilaku dan perspektif psikologis dapat memperkuat pentingnya kesadaran akan mencegah dan menangani kasus bullying. Kita harus berupaya dalam peningkatan pengawasan di lingkungan sekolah yang merupakan kunci untuk mencegah terjadinya bullying. Pelatihan khusus bagi guru dan staf sekolah dilakukan untuk mengetahui ciri-ciri bullying dan tindakan yang tepat diambil saat insiden tersebut terjadi. Dengan meningkatnya kesadaran dan keterampilan pengawasan mereka, akan tercipta lingkungan sekolah yang lebih aman dan responsif terhadap tragedi bullying (Kartika et al., 2019). 
Dengan demikian perlu adanya Kebijakan yang jelas dan tegas terhadap anti-bullying di setiap sekolah dengan mencakup definisi bullying, sikap terhadap pelaku, dan melaporkan serta menangani insiden-insiden bullying dengan prosedur yang jelas. Dengan adanya kebijakan yang jelas, sinyal kuat yang diberikan sekolah akan menegaskan bahwa tidak adanya toleransi terhadap insiden bullying dan akan ditangani secara serius pada setiap insidennya (Rahim & Suyitno, 2024).
Pentingnya peran orang tua dalam melakukan tindak pencegahan bullying bagi anak-anaknya. Mereka harus ikut terlibat dalam pengenalan tanda-tanda bullying dan cara memberikan dukungan terhadap anak-anaknya apabila terlibat situasi bullying, baik sebagai korban ataupun pelaku. Informasi dan dukungan yang diberikan kepada orang tua, maka kemitraan yang kuat antara rumah dan sekolah dapat dibentuk dalam mengatasi berbagai permasalahan bullying (Nuraini & Gunawan, 2021). 
Selain itu, pembangunan budaya sekolah yang positif dan inklusif sangat penting untuk dilakukan ketika setiap siswa merasa aman dan dihargai. Semua itu dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan di antara siswa yang dapat memperkuat sikap toleransi dan rasa kebersamaan. Dengan terciptanya lingkungan yang mendukung untuk mengenalkan nilai-nilai positif seperti empati, gotong royong, dan saling menghormati dan menghargai terhadap keberagaman, maka akan terciptanya atmosfer yang lebih kondusif untuk pembelajaran dan pertumbuhan siswa di sekolah dengan meminimalisir setiap insiden bullying (Kumalasari & Husna, 2020).

KESIMPULAN 
Pendidikan bukan hanya sekedar pengajaran pengetahuan saja, akan tetapi pengajaran moral dan akhlak pun sangatlah penting dilakukan untuk menghindari berbagai macam tindakan menyimpang yang banyak terjadi di kalangan generasi muda seperti maraknya terjadi insiden bullying dimana-mana. Peran kami sebagai mahasiswa dalam program pengabdian kepada masyarakat yaitu melakukan sosialisasi anti bullying di setiap sekolah yang berlokasi di Desa Cibuluh bertujuan untuk memberikan arahan dan tuntunan kepada seluruh siswa agar menghindari tindakan bullying. Dengan adanya program yang telah kami bawa ke setiap sekolah mendapatkan apresiasi yang sangat baik dari para guru dan stafnya, bahkan mendukung terhadap program yang telah kami jalankan. 
Sebagai upaya tindak lanjut, kami berusaha membujuk para guru untuk melakukan pembiasaan dalam mengaplikasikan pelajaran-pelajaran akhlak guna menghindari atau mencegah terjadinya kasus bullying di lingkungan sekolah, masyarakat, ataupun lingkungan keluarga. Dengan demikian program yang kami laksanakan Alhamdulillah dapat berjalan dengan lancar walaupun masih banyak kekurangan dari pengalaman kami sebagai mahasiswa dalam penyampaian materi.
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